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VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Pengujian pengaruh variabel independen yaitu Current Ratio (X1), 

Debt to Equity Ratio (X2),  Debt to Asset Ratio (X3) dan Net Profit Margin (X4) 

terhadap variabel dependen yaitu ROE (Y) pada penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan variabel dependennya. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan perhitungan analisis 

regresi linier berganda, maka dihasilkan : 

1. Pengujian yang dilakukan secara simultan atau bersama-sama dengan 

menggunakan uji F menunjukan pengaruh secara simultan. Variabel 

independen yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Net Profit Margin (NPM) dinyatakan secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equity 

(ROE). 

2. Pengujian yang dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji t 

menunjukkan bahwa terdapat variabel independen yang memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap Return On Equity (ROE) yaitu  Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Asset Ratio (DAR) dan Net Profit Margin (NPM). 

Sedangkan Current Ratio (CR) dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Hasil melalui uji t 

menunjukan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) yang paling dominan 

pengaruhnya terhadap Return On Equity (ROE) 
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3. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 

menunjukkan  variabel CR nilai t hitung sebesar 1.522631 < t tabel 2.056 

dan probabilitas sebesar 0,1391. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.1391>0,05),  hal ini berarti bahwa variabel 

CR tidak berpengaruh   signifikan terhadap ROE. Hal ini bahwa CR yang 

tinggi tidak selalu menguntungkan karena berpeluang menimbulkan dana-

dana yang menganggur yang sebenarnya dapat digunakan untuk berinvestasi 

dalam-dalam proyek-proyek yang menguntungkan perusahaan. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Debt to 

Equity Rasio (DER) menunjukkan nilai t hitung sebesar  -3.941302   t tabel 

-2,056  dan probabilitas sebesar 0.0005. Nilai signifikansi  kurang dari 

tingkat signifikansi yang digunakan (0.0005 0,05), hal ini berarti bahwa 

variable DER berpengaruh negatif  signifikan terhadap ROE. Bahwa DER 

menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan, karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi. 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 

menunjukkan variabel DAR nilai t hitung sebesar 6.652230   t tabel 2,056 

dan probabilitas sebesar 0,0000.  Nilai signifikan  lebih rendah dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.0000 0,05), hal ini berarti bahwa variable 

DAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. Hal tersebut 

dikarenakan adanya dana besar dari sumber hutang dapat dimanfaatkan 

dalam operasional perusahaan dalam meningkatkan profitabilitasnya atau 

ROE. 
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6. Berdasarkan pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 

menunjukkan  variabel NPM nilai t hitung sebesar 58.40947   t tabel 2.030 

dan probabilitas sebesar 0,0000. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.0000 0,05),  hal ini berarti bahwa variabel 

NPM berpengaruh  positif signifikan terhadap ROE.  Hal ini disebabkan 

semakin tinggi rasio net income yang dicapai oleh perusahaan terhadap 

penjualan bersihnya menunjukkan semakin efektif operasional atau semakin 

efisien biaya yang dikeluarkan yang berarti semakin besar tingkat kembalian 

keuntungan besih. 

7. Nilai signifikansi uji F sebesar 0.000000. Nilai yang lebih kecil daripada 5% 

menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak dan dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

6.2  Saran 

Kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan dapat dikemukakan 

beberapa saran yang bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain 

yang berkepentingan. Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan agar dapat memperhatikan variabel Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Net Profit Margin (NPM) bahwa merupakan 

variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan secara parcial terhadap 

Return On Equity (ROE). Manajemen perusahaan juga diharapkan untuk 

dapat mempertahankan bahkan meningkatkan hasil dari Debt to Asset Ratio 

(DAR) dan Net Profit Margin (NPM) karena rasio ini mempunyai hubungan 

positif terhadap Return On Equity (ROE), dan peningkatan hasil ini dapat 
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dilakukan dengan merefleksikan kemampulabaan dan efektivitas 

penggunaan asset, dapat memberikan kemungkinan meningkatnya laba 

perusahaan yang dinyatakan dalam Return On Equity (ROE). 

2.  Bagi manajemen perusahaan agar dapat juga memperhatikan variabel Debt 

to Equity Ratio (DER) bahwa merupakan variabel yang memiliki pengaruh 

yang signifikan secara parcial terhadap Return On Equity (ROE). 

Manajemen perusahaan juga diharapkan untuk dapat berhati-hati dari rasio 

ini. Karena Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai hubungan negatif 

terhadap Return On Equity (ROE). Semakin besar Debt to Equity Ratio 

(DER) maka akan semakin buruk dampaknya pada Return On Equity (ROE) 

3. Hasil penelitian dengan menggunakan analisis EViews6  ini diharapkan 

mampu untuk dijadikan dasar bagi para penelitian lain. Penggunaan 

variabel-variabel lain dalam meneliti tentang kinerja keuangan perusahaan 

dapat menjadi acuan dalam mengembangkan secara berbeda diharapkan 

mampu untuk dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja keuangan selain ketiga faktor yang telah 

digunakan. 

 


